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Abstrak 
Sesungguhnya Islam telah dipilih oleh Allah SWT sebagai agama yang paling sempurna. 
Dia rido agama Islam dipilih menjadi agama-Nya (Al-Qur‟an, Surat al-Maidah (5), ayat 
3). Maka, siapa pun ketika Islam menjadi agamanya berarti dia telah memperoleh 
petunjuk. Allah SWT menetapkan Islam menjadi agama yang diridoi agar di yakini oleh 
yang mengimani-Nya. Konsekuensi dari pemilihan kepada Islam sebagai agama yang di 
yakininya adalah membenarkan firman Allah di dalam al-Qur'an yang sudah 
memberitakan akan kedudukan agama-Nya sebagai yang paling sempurna dan diridloi. 
Jadi, berketetapan memilih Islam itu berkonsekuensi dalam kehidupan di dunia. Keadaan 
keyakinan memilih Islam akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak oleh Dia 
Yang Memiliki Islam sebagai agama-Nya. Maka, bersungguh-sungguhlah ketika 
menyatakan diri sebagai seorang muslim.Karena Islam bukan dilahirkan oleh manusia, 
maka keyakinan akan keber-adaan-Nya tidak dapat terbantahkan bila siapa pun yang 
sudah berketetapan memeluk Islam sebagai agamanya! Untuk itu, Islam dipilih bukan 
oleh keinginan akal selain diperkuat oleh keyakinan akan kebenaran ada-Nya sebagai 
Tuhan Yang Mahaesa. Tiada Tuhan kecuali Allah. Dengan demikian, Islam itu adalah 
agama yang diyakini kebenarannya sebagai agama terpilih oleh Allah Yang Maha Ghaib. 
Kemahaghaiban-Nya tidak dapat dijangkau oleh akal yang sangat serba terbatas tanpa 
didukung oleh keyakinan dirinya atas kehadiran Dia di hadirat-Nya. Jadi, apa yang 
dimaksud dengan Islam itu sendiri? Islam berasal dari kata aslama, yuslimu yang berarti 
menyerah, tunduk dan damai. Dalam pengertian bahasa, Islam mengandung makna yang 
umum bukan hanya nama dari suatu agama. Ketundukkan, ketaatan dan kepatuhan 
merupakan makna Islam. Ini berarti segala sesuatu yang tunduk dan patuh terhadap 
kehendak Allah adalah Islam. (Syahidin, 2009). 
 
Kata Kunci : Islam; Sistem Nilai ; Bidang Ekonomi. 
 
Abstract 
Indeed, Islam has been chosen by Allah SWT as the most perfect religion. He rido Islam 
was chosen to be His religion (Al-Qur'an, Surat al-Maidah (5), verse 3). So, whoever 
when Islam becomes his religion means he has received guidance. Allah SWT set Islam 
to be a religion that is desirable to be believed by those who believe in Him. The 
consequence of choosing Islam as the religion he believes in is confirming the word of 
Allah in the Koran which has preached the position of his religion as the most perfect and 
blessed. So, resolving to choose Islam has consequences in life in the world. The state of 
belief in choosing Islam will be held accountable in the afterlife by Him Who Has Islam 
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as His religion. So, be serious when declaring yourself a Muslim. Since Islam was not 
born by humans, belief in His existence cannot be denied if anyone who has determined 
to embrace Islam as his religion! For this reason, Islam was chosen not by the desire of 
reason other than being strengthened by the belief in the truth of His existence as God 
Almighty. No god except Allah. Thus, Islam is a religion whose truth is believed to be the 
chosen religion of Allah, the Most Unseen. His omnipresence cannot be reached by a 
very limited mind without being supported by his confidence in His presence in His 
presence. So, what is meant by Islam itself? Islam comes from the word aslama, yuslimu 
which means surrender, submission and peace. In terms of language, Islam contains a 
general meaning, not just the name of a religion. Submission, obedience and obedience 
are Islamic meanings. This means that everything that is subject to and obedient to 
Allah's will is Islam. (Syahidin, 2009). 
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PENDAHULUAN 
Islam dalam arti terminologi adalah agama yang ajaran-ajarannya diberikan 
Allah kepada masyarakat manusia melalui para utusan-Nya (Rasul-Rasul). Jadi, 
Islam adalah agama Allah yang dibawa oleh para nabi pada setiap zamannya yang 
berakhir dengan kenabian Muhammad SAW. Penanaman agama Islam bagi para 
nabi didasarkan kepada firman Allah, yaitu: 
 
اَو َةُىمَْعيَو َقبَحْسِإََىهيِعب ًَ ِْسإَو َىيِهاَشْثِإ َىِنإ َلِضَْ ُأ بَيَو َبَُْيِنإ َلِضَْ ُ أ بَيَىِهَّهنبِث بََُّيآ اُىنُىل ىَسىُي َيِرُوأ بَيَو ِطَبجْسلأ
 ُأ بَيَو ىَسيِعَو ٌَ ى ًُ ِهْس ًُ َُهن ٍُ َْح َو ْىُهُْ ِي ٍذََحأ ٍَ َْيث ُق َِّشُفَ لا ْىِّهِثَس ٍْ ِي ٌَ ىُّيِجَُّنبَيِرو 
 
“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa 
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya". (Al-Qur‟an, Surat al-Baqarah (2), ayat 136.) 
 
Demikian pula kata Islam muncul dalam bentuk the active participle noun 
(isim fail), sebagaimana kisah Nabi Yusuf, yaitu tersebut dalam al-Qur‟an. Allah 
berfirman: 
 
 َف ِثيِدبَحلأا ِميِْوَؤر ٍْ ِي يَُِز ًْ َّهَعَو ِكْه ًُ ْنَبُِي يَُِزَْيرآ َْذل ِّةَس ِحَشِخلآاَو َبيَْ ُّذنا يِف ّيِيِنَو َذَْ َأ ِضْسلأاَِىراَوب ًَ َّسنا َشِطب
 ٍَ يِحِنب َّصنبِث يُِْمِحَْنأَوب ً ِهْسُي يِ َُّفََىر 
 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi. 
(Ya Tuhan). Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di 
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 
orang-orang yang saleh”( Al-Qur‟an, Surat Yusuf (12), ayat 101)  
 
Kata Islam juga diucapkan oleh Nabi Ibrahim dalam perkataannya, yaitu: 
 
 ٍَ ي ًِ َنَبعْنا ِّةَشِن ُذ ًْ َهَْسأ َلَبل ْىِهَْسؤُهُّثَس َُهن َلَبل ِْرإ 
 
“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: 
"Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam" (Al-Qur‟an, Surat Al-Baqarah 
(2), ayat 131) 
 
Kata Islam sebagai agama yang jelas terdapat pada ayat ketiga pada surat al-
Maidah dan surat Ali Imron, ayat 19. Kedua ayat ini jelas-jelas menyebutkan 
bahwa Islam merupakan agama yang diturunkan Allah dan tidak dikaitkan atau 
diintervensi oleh pembawanya. Misalnya: 
 
 ٌَّ ِإ ٍَ ّيِذنا  ِ ََّاللَّذُْ ِع ُولاْسلإا  َيآِث ُْشفَْكي ٍْ َيَو ْىَُهَُْيث ًبيَْغث ُىْهِعْنا ُىُهَءبَج بَيِذَْعث ٍْ ِي لاِإ َةَبزِكْنا اُىرُوأ ٍَ يِزَّنا َفََهزْخا بَيَو ِدب
 ِةبَسِحْنا ُعيِشَس َ َّاللَّ ٌَّ َِئفِهَّهنا 
 
“Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
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pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya” (Al-Qur‟an, Surat Ali Imran (3), ayat 19). 
 
Dan ayat terakhir yang menjelaskan tentang Islam sebagai agama untuk 
umat manusia adalah: 
 
 ْى ًَ ْناَو َُخمَُِخُْ ًُ ْناَىِهِث ِ َّاللَّ ِشَْيغِن َّمُِهأ بَيَو ِشيِضُْ ِخْنا ُىَْحنَو ُوَّذناَو َُخزْي ًَ ْنب ًُ ُكَْيهَع ْذَي ِّشُح َمَ َأبَيَو ُخَحي ِ َُّناَو َُخّيِدََشز ًُ ْناَو َُحرُىل
 ِسَْمزَْسزَْ َأَو ِتُصُُّنا َىهَع َِحُثر بَيَو ُْىزْيََّ َر بَي لاِإ ُُعجَّسنا َلاف ْىُكُِيِد ٍْ ِياوَُشفَ  ٍَ يِزَّنا َِسَئي َوَْىيْنا ٌكِْسف ْىُكَِنر ِولاْصلأبِث اى ًُ
 ُىَُكن ُذيِضَسَو ِيز ًَ ْعَِ ْىُكَْيهَع ُذ ًْ ًَ َْرأَو ْىَُكُيِذ ًْ َُكن ُذْه ًَ َْ َأ َوَْىيْنا ٌِ ْىَشْخاَو ْىُهْىَشَْخرًبُيِد َولاْسلإا يِف َّشُِ ْضا ٍِ ًَ َف
 ُي َشْيَغ ٍخَص ًَ ْخَي ٌىيِحَسٌسُىفَغ َ َّاللَّ ٌَّ َِئف ٍْىثلإ ٍفَِبََجز 
 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 
anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agama 
mu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu 
jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (Al-Qur‟an, Surat Al-Maidah (5), ayat 3) 
 
Dari beberapa ayat tersebut di atas tampaklah bahwa Islam adalah agama 
yang diturunkan Allah kepada manusia melalui para Rasul dan pada saat terakhir 
agama ini diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Jadi, Islam dalam 
pengertian yang paling baru dan sempurna merupakan ajaran dan wahyu Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Para Nabi dan Rasul adalah 
penerima dan pembawa berita atau perantara antara Allah dengan manusia pada 
umumnya yang dilakukan melalui wahyu. (Harun Nasution, 1986). 
Islam ditujukan kepada seluruh manusia tanpa membedakan ras dan 
kebangsaan dengan segala masalah yang dihadapinya. Bukan hanya mengatur 
hubungan dengan Tuhan saja, tetapi mengatur hubungan manusia dengan manusia 
dan alam secara keseluruhan. Islam menjadi dasar dari berbagai persoalan 
manusia dengan rujukan utama yang jadi sumber pokok, yaitu al-Qur‟an. Dalam 
ajaran Islam mencakup seluruh aspek kebutuhan manusia baik bersifat keduniaan 
atau kebutuhan fisik ataupun spiritual, individual maupun sosial, rasional maupun 
emosional mendapatkan perhatian.  
Dengan demikian dalam kedudukannya, Islammerupakan knowledge 
(pengetahuan) yang dapat menjadi obor (penerang, jalan dan petunjuk). Dalam 
ajaran Islam, pengetahuan yang merupakan domain akal menempati kedudukan 
yang cukup strategis. Berbagai problem sosial, politik, budaya, ekonomi dan 
aspek-aspek lain dalam kehidupan manusia dapat dicarikan solusi (pemecahan) 
melalui pengetahuannya (pengerahan dan pemberdayaan akal) secara optimal. 
Pengetahuan akal ini pula yang dapat membedakan kedudukan istimewa manusia 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain.  
Islam Sebagai Sistem Nilai Di Bidang Ekonomi | 63 
 
 
 
Islam, kata (Muhammad Tholchah Hasan, 2003), peran (pengetahuan) akal 
tidak bisa ditinggalkan. Misalnya yurisprudensi hukum (ilmu fiqh), (fiqh legal 
maxim/kaidah-kaidah fiqhiyah sebagai produk murni akal), yang di-anggap 
sebagai salah satu sumber hukum dalam hukum positif (hukum yang berlaku 
dalam suatu negara), juga lebih ditentukan oleh peran akal (pengetahuan) yang 
berhasil di-tunjukkan hakim melalui analisa dan pertimbangan-pertimbangan yang 
diajukannya sebelum suatu per-kara diputuskan. Dalam konteks bangunan, Islam 
disimbolkan‟ sebagai pengetahuan (knowledge) merupakan pengejawantahan dari 
peranan akal dalam kita ber-agama Islam, dalam kita memahami (arti) al-Qur‟an 
dan Sunnah Nabi juga amat ditekankan oleh al-Qur‟an sendiri.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Islam Sebagai Konsep Hidup (Islam is The Way of Life) 
Manusia dijadikan dua aspek dalam hidup, yaitu pertama sistem biologi 
dan sistem Islam menuntut kepada umatnya untuk menerima secara utuh 
seluruh ajaran-ajarannya serta mengaktualisasikan dalam seluruh aspek 
kehidupan. Sehingga Islam harus dijadikan dasar pembentuk pola pikir dan 
pola tindakan seseorang sehingga melahirkan bentuk pribadi muslim yang 
utuh dan terintegrasi, (Syahidin, 2009) Hal ini diisyaratkan dalam al-Qur‟an 
sebagai petunjuk bagi perwujudan keutuhan manusia dalam segala dimensi 
kehidupan secara konsisten. Allah berfirman: 
 
 ََِّئَِ ب َِ ْي َّشنا ِداَىُِ ُخ اُىعِجَّ َزر لاَو ًخَّفبَ  ِىْه ِّسنا يِف اُىهُخْدا اُى َيَآُيِزَّنا بَهَُّيأ َبي ٌٍ يِجُي ٌُّوذَع ْىَُكن ُه 
 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu” (Al-Qur’an, Surat al-
Baqarah (2), ayat 208) 
 
Dari sini jelas bahwa Islam sebagai agama pilihan untuk umat manusia 
menjadi yang terbaik di antara agama-agama dan atau kepercayaan selain 
Islam. “Kamu adalah umat yang terbaik (khairu ummah) yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah”( Al-Qur‟an, Surat Ali-„Imran (3), ayat 
110).  
Ayat di atas mengungkapkan bahwa umat Islam adalah umat terbaik 
(khairu ummah) di antara umat yang ada. Sebelum membahas konsep khairu 
ummah ini, akan dijabarkan pengertian ummah. Quraish Shihab, dalam 
Wawasan Al-Quran, menyatakan kata “ummah” terambil dari kata “amma-
yaummu” yang berarti menuju, mampu, dan meneladani. Dari kata yang sama 
lahir kata “um” yang berarti ibu dan “imâm” yang berarti pemimpin karena 
keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan harapan anggota 
masyarakat. 
Quraish Shihab menuturkan, kata “ummah” mengandung arti gerak 
dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya dan cara hidup (way of life). 
Jika kata “ummah” dan “Islam” digabung, maka ia berarti himpunan manusia 
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yang tidak disatukan oleh tanah air (nasionalisme) atau keturunan (suku), 
melainkan disatukan oleh keyakinan, yaitu Islam. 
Sejatinya, makna umat Islam ini tidak hanya dimaknai sebagai sesuatu 
yang statis, yakni kesatuan agama saja, tapi juga dinamis. Dalam arti, men-
jadikan Islam sebagai cara hidup, cara meraih tujuan, dan tujuan hidup. Dari 
sinilah kemudian intelektual asal Iran Ali Syariati mengistewakan kata 
“ummah” dari kata “nation” (bangsa) atau qabilah (suku). Ia mendefinisikan 
“ummah” sebagai “himpunan manusiawi yang seluruh anggotanya bersama-
sama menuju satu arah, bahu-membahu, dan bergerak secara dinamis di 
bawah kepemimpinan bersama”. 
Kembali kepada QS Ali „Imran, ayat 110, disebutkan bahwa umat Islam 
akan menjadi khiru ummah (umat terbaik) dengan dua syarat, yaitu al-amru 
bi al-ma‟rûf wa an-nahyu „an al-munkâr (menyuruh kebaikan dan mencegah 
keburukan) dan tu‟minûn billah (beriman kepada Allah). 
Ketika mengomentari QS Ali „Imran: 110 ini, Qurthubi menyatakan 
bahwa saat umat Islam kehilangan dua sikap ini, al-amru bi al-ma‟rûf wa an-
nahyu „an al-munkâr dan beriman kepada Allah, serta terlena dalam 
kemunkaran, mereka akan hancur karena hal ini merupakan sebab kehancuran 
umat Islam. 
Secara sederhana, kata “al-ma‟rûf” biasanya didefinisikan sebagai 
kebaikan atau kebajikan. Lantas apa perbedaan kata “al-ma‟rûf” dengan “al-
khair” yang biasanya juga diartikan sebagai kebaikan. “Al-ma‟rûf” berasal 
dari kata “‟arafa-ya‟rifu” yang berarti mengetahui. Jadi, menurut bahasa “al-
ma‟rûf” adalah yang diketahui. Dari kata ini juga lahir kata “‟urf” yang 
berarti kebiasaan, tradisi atau adat. Jadi, “al-ma‟rûf” adalah kebaikan yang 
dikenal oleh masyarakat setempat. Sedangkan “al-khairu” adalah nilai-nilai 
kebaikan yang bersifat universal.Jadi, perngertian al-amru bi al-ma‟rûf wa 
an-nahyu „an al-munkâr adalah adalah menganjurkan orang lain melakukan 
perbuatan baik yang dikenal oleh masyarakat setempat – sepanjang tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai al-Quran – dan melarang perbuatan keji. 
Jika umat Islam sudah ber-amar ma‟fur dan ber-nahi munkar dengan 
benar serta nilai-nilai Islam memancar dalam tingkah laku dan perbuatan 
mereka karena menjadikan Islam sebagai konsep hidup, maka insya Allah 
umat Islam akan menjadi khairu ummah. Dan syarat menjadi khair ummat 
adalah apabila pribadi-pribadi yang ada didalamnnya adalah beriman, 
berislam dan berihsan (amal saleh).  
Pribadi (manusia) yang sempurna adalah pribadi yang melalui proses 
panjang, dimana pribadi sebagai hamba Allah (Q.S. 51: 56) dan sebagai 
khlaifah Allah (Q.S. Al-Baqarah, 2: 3) keduanya saling berfungsi satu sama 
lain. Artinya, pribadi (manusia) sebagai hamba Allah diperkaya oleh dzikir 
dengan selalu mengingat nama-nama Allah, baik ayat-ayat (tanda-tanda) 
qauliyah (firman-Nya) merenung dan melaksanakan perintah-perintah dan 
meninggalkan segala larang-larangan-Nya. Sementara fungsi khalifah di 
muka bumi difungsikan sebagai pengajawantahan pribadi yang berkualitas 
secara intelektual (IQ), emosi (EQ) dan kekuatan fisik yang sehat (AQ) dalam 
merenung tanda-tanda (ayat-ayat) alam semesta menjadi saintifik, intelektual, 
cendekiawan, ilmuan yang berguna dan bermanfaat. Dalam hal ini Syahidin, 
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dkk. (2009: 33), mengambarkan pribadi yang seperti itu sebagai pribadi yang 
sempurna. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Manusia Sempurna 
 
 
Karena, aktifitas perjalanan hidup manusia di dunia sampai akhirat ini 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: (Dr. Muhammad Amin Syahadat, 2000) 
حدلاىنبرىًنا 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Perjalanan Kehidupan Manusia 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam aktifitasnya, 
manusia dituntut untuk melakukan yang terbaik, profesional dan bermutu 
untuk kepentingan diri dan lainnya (khair an-nas anfa‟uhum lin nas). Inilah 
perbuatan baik yang setiap orang sama besar peluang untuk itu, dan sama 
pula untuk tidak melakukannya. 
 
B. Ekonomi Islam SebagaiRangkaianSistemKehidupan 
Aktivitas dan perilaku ekonomi tidak terlepas dari karakteristik 
manusianya. Pola perilaku, bentuk aktivitas, dan pola kecenderungan terkait 
dengan pemahaman manusia terhadap makna kehidupan itu sendiri. Dalam 
pandangan Islam bahwa kehidupan manusia di dunia merupakan rangkaian 
kehidupan yang telah ditetapkan Allah kepada setiap makhluk-Nya tersebut 
untuk nanti dimintai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. 
Hamba Allah 
Q.S. 51: 56 
Khalifah 
Q.S. 2: 30, 33: 72 
Dzikir  
Ayat-Ayat 
Qur’an 
Ibadah 
Mahdah 
Pikir  Ayat-Ayat 
Kauniyah 
Ibdh Ghair 
Mahdah 
Pendekatan Objek Proses  
Manusia  
Insan 
Kamil 
ربقلا باسحلا ايندلا 
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Telah menjadi suatu ketetapan dan kehendak Allah bahwa manusia 
diciptakan juga sekaligus diberikan tuntunan hidup agar dapat menjalani 
kehidupan di dunia sebagai hamba Allah untuk memakmurkan kehidupan di 
dunia ini sesuai dengan kehendak-Nya. Agama Islam yang diturunkan oleh 
Allah melalui para Nabi dan Rosul-Nya dan disempurnakan ajarannya 
melalui Nabi terakhir yaitu Muhammad SAW adalah merupakan suatu sistem 
kehidupan yang bersifat integral dan komprehensif mengatur semua aspek 
kehidupan manusia agar mencapai kehidupan yang sejahtera baik di dunia 
maupun di akhirat, sebagaimana firman Allah SWT: “Dan Ibrahim telah 
mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. 
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih 
agama Ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 
agama Islam". (QS: Al-Baqarah: 132) 
Untuk mewujudkan suatu tatanan kehidupan masyarakat yang baik 
harus dimulai dari pembinaan kualitas kehidupan secara individual. Karena 
dari sekumpulan individu-individu itulah yang nanti dapat memberikan warna 
dan pengaruh perubahan yang lebih baik dalam tatanan kehidupan 
bermasyarakat. Kualitas seseorang ditentukan oleh kualitas kepribadiannya 
yang akan melahirkan berbagai aktivitas di tengah masyarakat. Jika kualitas 
kepribadian nya baik dan sehat maka akan melahirkan aktivitas amaliah yang 
cenderung baik dan sebaliknya. Di sinilah pentingnya pembinaan kualitas 
kepribadian seorang muslim agar benar-benar memahami secara benar 
tentang nilai-nilai Islam kemudian dapat memberikan warna dan pengaruh 
perubahan terhadap lingkungan di sekitarnya.   
Pembentukan kepribadian Islam pada diri seseorang ditempuh melalui 
dua tahap yaitu, Pertama, mengintroduksikan aqidah Islamiyah pada diri 
seseorang agar dia jadikan aqidah atau pandangan hidupnya. Kedua, seorang 
muslim yang telah memiliki aqidah Islamiyah itu bertekad menjadikan aqidah 
Islamiyah sebagai landasan dalam melakukan proses berfikir yang Islami dan 
sekaligus menjadikan aqidah Islamiyah dalam mengatur dan mengendalikan 
tingkah lakunya. Untuk dapat memiliki kualitas berfikir yang ber-landaskan 
aqidah Islamiyah atas berbagai fenomena kehidupan ini, maka seorang 
muslim harus mencurahkan kemampuannya untuk mempelajar ilmu-ilmu ke-
Islaman baik ilmu tentang aqidah Islamiyah (ilmu tauhid), ilmu Al-Qur‟an 
dan tafsirnya („ulumul Qur‟an), Ilmu Hadist, Fikih dan Ushul Fiqih, ilmu 
bahasa Arab dsb. Jadi seorang muslim harus meningkatkan kualitas fikirnya 
melalui penguasaan terhadap informasi-informasi Islam yang bersumber pada 
Al-Qur‟an dan Assunnah. 
Disamping itu juga harus dibarengi dengan keseriusan dalam 
memahami per-kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kontemporer 
seperti ilmu ekonomi, ilmu politik, ilmu pengetahuan alam, ilmu budaya, 
ilmu hukum, ilmu filsafat dsb. Keseimbangan dalam penguasaan ilmu baik 
ilmu-ilmu ke-Islaman dan ilmu pengetahuan kontemporer akan melahirkan 
sosok seorang muslim yang cerdas, bijaksana dan santun dalam menghadapi 
perubahan yang terjadi. Namun aspek olah fikir (kognitif) dan olah rasa 
(afeksi) saja tidak cukup untuk melahirkan seseorang memiliki kepribadian 
Islam tetapi perlu ditunjang dengan pembinaan aspek perilaku kehidupan 
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sehari-hari (psikomotorik). Agar seseorang dapat senantiasa meningkatkan 
ketaatan dirinya terhadap Allah SWT sebagai Dzat yang menciptakannya, 
maka dia harus memahami eksistensi dirinya sebagai makhluk Allah yang 
diberi anugerah berupa kelebihan-kelebihan baik secara fisik, mental, 
emosional dan intelektual dibandingkan makhluk Allah lainnya. Untuk itu 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan.  
Pertama, harus memahami bahwa dirinya memiliki berbagai macam 
potensi atau naluri kehidupan yang meliputi naluri mempertahankan hidup, 
naluri melangsungkan keturunan dan naluri beragama. Masing-masing naluri 
kehidupan tersebut kemudian akan melahirkan berbagai macam bentuk 
aktivitas manusia di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Bentuk-bentuk 
kecenderungan hidup tersebut harus senantiasa diatur dan dikendalikan sesuai 
dengan aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT agar martabat-nya 
sebagai hamba Allah tidak jatuh ke jurang kehinaan.  
Kedua, islam telah mengatur semua kehidupan manusia baik 
menyangkut persoalan ekonomi, politik, budaya, hukum, seni, baik kehidupan 
secara individual maupun social, permasalahan hidup di dunia maupun 
akhirat. Seorang muslim senantiasa berusaha untuk memenuhi berbagai 
macam kebutuhan dan naluri tersebut berdasarkan atas aqidah Islamiyah 
bukan pada azas, ideologi, pandangan hidup, budaya lainnya. Jadi disiniliah 
letak dan hakekat kepribadian seorang muslim yang ditentukan oleh sejauh 
mana kemampuan berfikir atas segala fenomana kehidupan ini dan 
kemampuan berperilaku yang didorong oleh berbagai macam naluri dan 
kebutuhan yang senantiasa didasarkan atas aqidah Islamiyah. Sebagaimana 
Ali Sakti mendudukan sistem ekonomi Islam dalam sistem kehidupan sebagia 
berikut: 
 
 
Gambar 3. Sistem Ekonomi dalam Sistem Islam 
 
Dalam aktivitas ekonomi seorang muslim tidak hanya sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan fisik saja tapi juga sekaligus merupakan bagian dari 
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ibadah kepada Allah SWT. Sehingga dalam setiap tahap dan proses aktivitas 
ekonomi selalu dikaitkan dengan nilai-nilai Islam untuk mendapatkan 
keberkahan dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Motif ibadah dalam setiap 
aktivitas ekonomi selalu menuntun setiap langkahnya untuk selalu berada di 
jalan-Nya. Seorang muslim akan selalu berusaha untuk tidak melakukan 
kegiatan ekonomi yang tidak dibenarkan menurut syariat Islam meskipun 
secara fisik material mungkin menguntungkan seperti korupsi kolusi dan 
nepotisme (KKN), mengurangi timbangan, menipu, transaksi narkoba, 
prostitusi, praktek aborsi, manipulasi proyek, bisnis pornografi dan pornoaksi 
dan sebagainya. 
Seorang muslim melihat setiap persoalan dalam perspektif dan dimensi 
yang luas karena dia yakin kehidupan ini tidak berhenti hanya pada 
kehidupan di dunia saja tetapi merupakan kontinuitas kehidupan yang akan 
dilanjutkan dengan kehidupan di akhirat dimana setiap individu harus 
berhadapan dengan mahkamah keadilan Allah untuk 
mempertanggungjawabkan setiap perbuatan nya. Di sinilah implikasi 
keimanan seorang muslim terhadap hari akhir akan berdampak pada perilaku 
kehidupan sehari-hari karena dia yakin bahwa Allah selalu mengawasi setiap 
langkah dan aktivitas hamba-Nya. 
Perlu ditegaskan disini adanya perbedaan pengertian antara ilmu 
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam. Ilmu ekonomi Islam merupa-
kan suatu kajian (studi) yang terikat dengan rambu-rambu metodologi ilmiah. 
Sehingga dalam proses perkembangan-nya senantiasa mengakomodasi kan 
berbagai aspek dan variabel dalam analisis ekonomi. Ilmu ekonomi Islam 
dalam perspektif  metodologi ilmiah tidak berbeda dengan ilmu ekonomi 
pada umumnya yang mengenal pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Namun 
berbeda halnya dengan sistem ekonomi Islam yang merupakan bagian dari 
kehidupan seorang muslim.  
Sistem ekonomi Islam merupakan suatu bagian dalam kehidupan 
seorang muslim dalam upaya untuk mengimplementasikan ajaran Islam 
dalam aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam merupakan salah satu aspek 
dalam sistem Islam yang integral dan komprehensif. Aplikasi nilai Islam dan 
sistem ekonomi Islam bagi seorang muslim merupakan bagian dari ketaatan 
dan kepatuhan kepada ajaran Islam yang diturunkan Allah SWT melalui Nabi 
Muhammad SAW. 
Islam sebagai sistem kehidupan yang integral dan komprehensif telah 
memberikan aturan pada semua aspek kehidupan manusia baik aspek politik, 
budaya, ekonomi, sosial, hukum, seni, manajemen dsb. Sistem syariah Islam 
meliputi semua aspek kehidupan manusia untuk menjaga ketertiban, 
keseimbangan dan kelestarian hidup manusia sehingga tercapai kebahagiaan 
hidup manusia di dunia sampai di akhirat. Kesempurnaan Islam sebagai 
pandangan hidup (ideologi) dan sistem nilai menjadi suatu tuntutan manusia 
di tengah arus globalisasi dan modernitas yang dihadapkan pada berbagai 
persoalan yang semakin kompleks. Hal ini telah diungkapkan Allah SWT 
dalam firman-Nya:  
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 ٌّوُذَع ْمَُكل ُهَّنِإِناَطْيَّشلا ِتاَىُطُخ اُىعِبََّتت لاَو ًةَّفاَك ِمْل ِّسلا ِيف اُىلُخْدا اُىنَمَآنيِزَّلا اَهَُّيأ َاي  نِيبُم 
"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu" (Q.S. Al-Baqarah, 2: 
208).  
Dari ayat di atas secara eksplisit dan implisit terdapat perintah Allah 
SWT kepada orang-orang yang beriman untuk mengikuti semua aturan-aturan 
yang telah diturunkan Allah secara totalitas dan jangan mengambil jalan 
hidup (way of life) dan sistem kehidupan (manhaj) selain dari Islam agar 
hidup manusia mencapai kebahagiaan yang sebenarnya. Dalam suatu hadist 
Rasulullah SAW., pernah menyampaikan pesan kepada seluruh umat manusia 
untuk selalu berpegang teguh kepada syariat Islam yaitu kembali kepada Al-
Qur‟an dan Assunnah. “Aku telah meninggalkan untuk kalian dua perkara, 
kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh pada keduanya 
yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya” (HR. Malik) 
Berdasarkan hadits tersebut di atas, maka jelaslah bahwa sistem 
ekonomi dalam Islam bersumber dari al-Qur‟an dan Al-Hadits. Sedang, 
aspek-aspek positif dalam kegiatan manusia yang berupa kegiatan positif 
(eknonomi positif) harus sesuai dengan norma-norma yang sesuai syariat 
islam. Karena itu, sistem ekonomi dalam islam sangat berbeda dengan sistem-
sistem yang ada, seperti; sistem ekonomi kapitalis dan sosialis. 
 
 
Gambar 4. Perbedaan Sistem Ekonomi dengan Lainya 
 
 
Dari gambar 4 tersebut di atas, jelas bahwa perbedaan sistem ekonomi 
Islam dengan sosialis dan kapitalis, disamping secara filosifis berbeda juga 
pada paradigmanya. Dimana paradigma Sosialis bertumpu pada Marxian, 
Kapitalis pada pasar, sedang Islam pada syariahnya. Karena itu, (Prof. Dr. H. 
Yuyun Wirasasmita,M.Ec.,2010), bahwa tidak dapat disangkal bahwa sistem 
Ekonomi Islam telah memberikan pencerahan yang selama ini dalam sistem 
ekonomi konvensional dianggap dilematik dan kontroversial, kita ambil 
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contoh misalnya, masalah-masalah kepemilikan (ownership), motivasi, proses 
pengambilan keputusan, peran pemerintah, lembaga ekonomi, hal-hal tersebut 
telah menjadi sumber perdebatan baik dalam sistem ekonomi kapitalis 
maupun sosialis. Sebagai contoh kita ambil masalah kepemilikan (ownership) 
dalam ekonomi kapitalis, setiap orang telah diberikan kebebasan mutlak baik 
untuk memilikinya maupun pengguna annya yang telah menimbulkan 
berbagai masalah seperti; externalitas (masalah kerusakan lingkungan, 
monopoli, dan lain-lain). Sebaliknya, dalam sistem ekonomi sosialis dimana 
kepemilikan perorangan sangat dibatasi, telah menimbulkan kemandegan 
ekonomi. 
Dalam Ekonomi Islam (Prof. Dr. Yuyun Wirasasmiat, M.Sc., 2015) 
sebagaimana telah diberikan arahan seperti telah diuraikan oleh Sultan Abu 
Ali dalam Lectures on Islamic Economics, hal. 133. Dia menyatakan sebgai 
berikut: 
a. The owners should always try to invest his wealth in order to develp the 
society, and not to keep it idle, for it will then to be reduced through the 
payment of zakat, 
b. The owner should spend in the way of God, which will help achieve 
social solidarity, 
c. The use of wealth, should not harm other individuals or the society at 
large, 
d. The sources of wealth should be halal, it should not be realized from 
riba, cheating or monopoly, 
e. Wealth should not be used to corrupt the society or to exercise political 
power. 
 
Dari uraian di atas yang merupakan fondasi dari Ekonomi Islam jelas 
bahwa kepemilikan atau ownership itu mempunyai fungsi sosial, akan tetapi 
fungsi sosialnya telah diberikan arahan sesuai dengan ajaran Islam. Fungsi 
sosial inilah yang menjadi ciri khas bagi umat Islam, seperti terjelaskan dalam 
al-Qur‟an, surat al-Baqarah, ayat 3 yang berbunyi: 
 
 ُ ِيُْؤي ٍَ يِزَّنا ٌَ ُىمِفُْ ُي ْىُهَبُْلَصَس ب ًَّ ِيَو َحلاَّصنا ٌَ ى ًُ يُِميَو ِتَْيغْنبَِج ى 
 
“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan 
menafkah-kan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” 
 
Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa ketakwaan (seorang yang bertakwa) 
ditandai bila keberimanan kepada yang ghaib dan mendirikan shalat, yang 
kemudian dibarengi dengan sikap dermawan atas sesama dengan 
mengeluarkan pendapatan. Fungsi sosial ini bisa dengan pengeluaran harta 
benda dengan suka rela (infak dan shadaqah), serta dengan cara non-suka rela 
(zakat). Itulah yang prinsip penting ekonomi dalam Islam. Fungsi sosial ini 
merupakan manifestasi dari prilaku manusia beriman, zuhud dan mencermin-
kan persaudaraan (ukhuwah), disamping ciri prilaku ekonomi dalam islam, 
juga secara fungsional dapat diaplikasikan dalam kehidupannya dengan cara 
mengeluarkan zakat, infak, shadaqah dan hibah, menghindari diri dari 
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perbuatan ribawi dan perjudian. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar  
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam sistem ekonomi Islam, prilaku ekonomi manusia didasarkan atas 
keimanan, kezuhudan dan ukhuwwah (kebersatuaan dan persaudaraan). 
Namun juga dalam prakteknya, ia harus menjadi manusia dermawan dengan 
selalu menginfakkan sebagian hartanya, baik secara paksa (zakat) maupun 
non paksa/suka rela (infak dan shadaqah). Hal ini jelas merupakan perintah 
Allah SWT sebagaimana tertuang dalam Q.S. Al-Baqarah, 2: 277: 
 
 َحبَ َّضنا اَُىرآَو َحلاَّصنا اىُيَبَلأَو ِدبَحِنب َّصنا اُىه ًِ َعَواُى َيآ ٍَ يِزَّنا ٌَّ ِإ لاَو ْىِهَْيهَع ٌفْىَخ لاَو ْىِّهِثَس َذُْ ِع ْىُهُشَْجؤ ًْ َُهن
 ٌَ ُىََضَْحي ْىُه 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 
 
Perintah tentang zakat ini bukan dijelaskan pada 1 atau 2 ayat, tetapi 
lebih dari 5 ayat yang tersebar dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Ini bukti bahwa 
kedermawanan sosial merupakan karakter dari Islam. Disamping itu, 
penghindaran atas prilaku ribawi adalah penting untuk diperhatikan. Prilaku 
riba bukan saja merupakan perbuatan yang merugikan atas manusia, tetapi 
juga larangan Allah SWT yang sangat jelas, “... بثشنا وشحو عيجنا الله محاو” (Q.S. 
Al-Baqarah, 2: 17) 
Dengan demikian, kepemilikan (ownership) dalam sistem ekonomi 
Islam men-ciptakan homosocioeconomicus dengan karakter sosial. Karena 
dasar kita sebagai manusia adalah makhluk sosial. Kita tak mungkin hidup 
tanpa manusia yang lain. Manusia yang senang bersosialisasi akan terlihat 
lebih menyenangkan, (M.K. sutrisna Suryadilaga, 2007) Pada dasarnya adalah 
senang berbagi. Hal ini dapat dilihat pada al-Qur‟an, surat al-Ma‟arij, ayat 19-
21 yang berbunyi: 
 
Gambar 5. Prinsip Ekonomi dalam Islam 
Sumber: Ali Sakti dalam Ekonomi Islam 
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اًعُىنَمُرْيَخْلا ُهَّسَم َارِإَو  ُهَّسَم َارِإاًعوُزَج ُّرَّشلا اًعُىلََهقِلُخ َناَسْنلإا َِّنإ 
 
”Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir (19), Apabila 
ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20), dan apabila ia mendapat kebaikan 
ia amat kikir ...,” 
Ayat ini menjadi bukti bahwa secara umum manusia diciptakan dengan sifat 
keluh kesah lagi kikir, dan berkeluh kesah. Namun demikian ayat ini menjadi 
bukti bahwa manusia disamping secara pribadi merupakan makhluk ciptakan 
Yang Maha Kuasa dengan segala sifatnya, juga makhluk yang sejatinya mengenal 
pergaulan sesama dan lingkunganya. Hal ini menjadi bukti bahwa disamping 
menjadi makhluk sosial dalam aktivitas keseharian dalam berekonomi juga harus 
sesuai dengan aturan dan tuntunan dalam Islam. 
 
KESIMPULAN 
Dari pembahasan, uraian dan penjelasan tersebut di atas maka dapat di-
pahami bahwa ajaran Islam mencakup keseluruhan dalam kehidupan baik dunia 
maupun akhirat. Dalam kehidupan dunia ini, Allah SWT memberikan arahan agar 
tidak melupakan kehidupan untuk akhiratnya. Karena itu, dianjurkan agar ketika 
manusia beraktivitas dalam kehidupan dunia dengan berbagai profesi dan atribut-
nya, terutama dalam konteks bisnis harus berorientasi juga pada kehidupan 
akhirat. Artinya, kehidupan akhirat yang merupakan bagian penting dalam 
konteks kehidupan masa yang akan datang setelah mati, memang tidak ada yang 
tahu seperti apa dan bagaimana. Apakah seperti dalam kehidupan dunia dalam 
mengisi aktivitasnya atau seperti apa? Karena itu, pada kehidupan dunia ini 
praktek bisnis dalam Islam telah diberikan petunjuk dan arahan yang sesuai 
dengan kodrat manusia. 
Petunjuk dan arahan dalam bisnis dalam Islam sudah jelas harus sejalan 
dengan ajaran-ajaran Islam, baik berupa akidah, ibadah dan instrumen-instrumen-
nya. Seperti; saling ridha (an taradin), tidak saling mendhalimi dan merugikan, 
tidak menjalankan praktek ribawi, mengurangi timbangan dan sebagainya. Karena 
itulah ajaran Islam sebagai sistem hidup dan kehidupan menjadi bukti bahwa 
pelaku bisnis bukan bebas nilai (free of value), akan tetapi harus berorientasi pada 
kepentingan duniawi maupun ukhrawi. Wallahu a‟lam bi shawab 
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